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ABSTRACT	

In	 an	 organization	 it	 is	 important	 to	 pay	 attention	 to	 all	 aspects	 related	 to	 human	
resources,	 this	 is	 because	 it	 is	 able	 to	 become	 an	 effort	 that	moves	 every	 component	 in	 the	
organization's	 operations.	 BPJS	 Ketenagakerjaan	 as	 a	 public	 legal	 entity	 responsible	 for	
administering	various	Employment	Social	Security	Programs	for	workers	throughout	Indonesia	
has	an	important	role	in	realizing	the	welfare	of	workers.	Therefore,	through	this	research,	we	
will	 measure	 the	 influence	 of	 work	 motivation	 and	 work	 environment	 provided	 by	 each	
permanent	 employee	 through	 performance	 results	 at	 BPJS	 Ketenagakerjaan	 Surabaya	
Karimunjawa.	 It	 should	 be	 noted	 that	 this	 study	 used	 a	 quantitative	method	with	 saturated	
sampling,	where	the	samples	taken	were	obtained	from	all	members	of	the	population	contained	
therein.	 In	 this	 case	 it	 covers	 all	 permanent	 employees	 of	 BPJS	 Ketenagakerjaan	 Surabaya	
Karimunjawa,	totaling	34	permanent	employees.	In	order	to	assist	the	data	analysis	process,	this	
research	uses	validity,	reliability,	classical	assumptions,	multiple	linear	regression	analysis,	F	test	
(simultaneous),	t	test	(partial)	and	coefficient	of	determination	test	(R2).	The	results	obtained	
stated	 that	 there	 was	 a	 simultaneous	 effect	 of	 the	 variables	 Work	 Motivation	 and	 Work	
Environment	on	the	Performance	of	Permanent	Employees	of	BPJS	Ketenagakerjaan	Surabaya	
Karimunjawa.	As	for	the	partial	effect,	the	results	show	that	the	variable	Work	Motivation	has	a	
partial	 positive	 and	 significant	 effect	 on	 the	 Performance	 of	 Permanent	 Employees	 of	 BPJS	
Ketenagakerjaan	Surabaya	Karimunjawa.	However,	 it	does	not	have	a	partial	and	significant	
effect	on	the	Work	Environment	variable		

Keywords:	Work	Motivation,	Work	Environment,	Employee	Performance.	

ABSTRAK	

Dalam	 suatu	 organisasasi	 pentingnya	 memperhatikan	 segala	 aspek	 yang	
berhubungan	dengan	sumber	daya	manusia,	hal	ini	dikarenakan	mampu	menjadi	suatu	upaya	
yang	 mengerakkan	 setiap	 kompenen	 didalam	 operasional	 organisasi	 tersebut.	 BPJS	
Ketenagakerjaan	 sebagai	 badan	 hukum	 publik	 yang	 bertanggung	 jawab	 dalam	
menyelenggarakan	berbagai	Program	Jaminan	Sosial	Ketenagakerjaan	bagi	para	tenaga	kerja	
di	 seluruh	 Indonesia	memiliki	 peran	 yang	 penting	 dalam	mewujudkan	 kesejahteraan	para	
pekerja.	Oleh	karena	itu	melalui	penelitian	ini,	kita	akan	mengukur	pengaruh	dari	motivasi	
kerja	dan	lingkungan	kerja	yang	diberikan	oleh	setiap	karyawan	tetap	melalui	hasil	kinerja	di	
BPJS	 Ketenagakerjaan	 Surabaya	 Karimunjawa.	 Perlu	 diketahui	 bahwa	 penelitian	 ini	
menggunakan	metode	kuantitatif	dengan	pengambilan	sampling	jenuh,	dimana	sampel	yang	
diambil	 diperoleh	 dari	 semua	 anggota	 populasi	 yang	 terdapat	 didalamnya.	 Dalam	 hal	 ini	
melingkupi	 seluruh	 karyawan	 tetap	 BPJS	 Ketenagakerjaan	 Surabaya	 Karimunjawa	 yang	
berjumlah	 34	 karyawan	 tetap.	 Guna	 membantu	 proses	 analisis	 data,	 peneilitian	 ini	
menggunakan	uji	validitas,	 reliabilitas,	asumsi	klasik,	analisis	 regresi	 linear	berganda,	uji	F	

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551452039&&&2019
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1552874658&1&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/alkharaj/1071
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/alkharaj/1071


Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah 
Volume	6	Nomor	4	(2024)			4940-4953			P-ISSN	2656-2871	E-ISSN	2656-4351	

DOI:	10.47467/alkharaj.v6i4.1071	
 

4941 | Volume 6 Nomor 4  2024 
 

(simultan),	uji	t	(parsial)	serta	uji	koefisien	determinasi	(R2).	Diperoleh	hasil	yang	menyatakan	
bahwa	adanya	pengaruh	simultan	dari	variabel	Motivasi	Kerja	dan	Lingkungan	Kerja	terhadap	
Kinerka	 Karyawan	 Tetap	 BPJS	 Ketenagakerjaan	 Surabaya	 Karimunjawa.	 Sedangkan	 untuk	
pengaruh	 secara	 parsial	 menunjukkan	 hasil	 bahwa	 variabel	 Motivasi	 Kerja	 berpengaruh	
secara	parsial	positif	dan	signifikan	terhadap	Kinerja	Karyawan	Tetap	BPJS	Ketenagakerjaan	
Surabaya	Karimunjawa.	Namun	pada	tidak	berpengaruh	secara	parsial	dan	signifikan	untuk	
variabel	Lingkungan	Kerja		

Kata	kunci:	Motivasi	Kerja,	Lingkungan	Kerja,	Kinerja	Karyawan.	
	
PENDAHULUAN	

Berbagai	 perusahaan	 asuransi	 yang	 menawarkan	 perlindungan	 bagi	 para	
pekerja	diIndonesia	terus	berusaha	melakukan	inovasi	semaksimal	mungkin	untuk	
bertahan	 dalam	 menghadapi	 persaingan	 pasar.	 Mereka	 berbondong	 –	 bondong	
menawarkan	kesepakatan	premi	yang	menarik	guna	mencapai	target	realisasi	yang	
telah	 di	 rencanakan	 demi	 peningkatan	 keberlangsungan	 organisasi	 di	 waktu	
mendatang.	Namun	bagaimana	dengan	upaya	yang	telal	dilakukan	oleh	perusahaan	
asuransi	 nasional	 atau	 badan	 hukum	 publik	 yang	 bertanggung	 jawab	 dalam	
menyelenggarakan	Program	Jaminan	Sosial	Ketenagakerjaan	bagi	para	tenaga	kerja	
untuk	segala	segmentasi	di	Indonesia.		BPJS	Ketenagakerjaan	atau	yang	lebih	kerap	
dikenal	dengan	BPJAMSOSTEK	merupakan	badan	hukum	publik	yang	bertanggung	
jawab	 dalam	menyelenggarakan	 Program	 Jaminan	 Sosial	 Ketenagakerjaan	 dengan	
memberikan	pelayanan	bagi	para	pekerja.	Seperti	yang	diketahui	bahwa	terjadinya	
kecelakaan	kerja	dalam	melaksanakan	pekerjaan	merupakan	situasi	yang	tidak	bisa	
dihindari	 baik	 disebabkan	 dari	 faktor	 lingkungan	 kerja,	 kesadaran	 pekerja	 atas	
keselamatan	kerja	ataupun	kondisi	fasilitas	yang	tidak	aman.	Oleh	karena	itu,	melalui	
Program	 yang	 diselenggarakan	 oleh	 BPJS	 Ketenagakerjaan	 menjadi	 jaminan	 yang	
mampu	melindungi	 para	 pekerja	 dalam	melaksanakan	 pekerjaannya	 di	 lapangan.	
Dengan	demikian	peran	sumber	daya	manusia	pada	BPJS	Ketenagakerjaan	memiliki	
tanggung	 jawab	 yang	 tinggi	 untuk	 memberikan	 kontribusi	 dalam	 memberikan	
perlindungan	 bagi	 para	 tenaga	 kerja	 untuk	 meminimalisir	 adanya	 resiko	 sosial	
ekonomi	yang	terjadi	saat	melaksanakan	pekerjaannya.	Melalui	manajemen	sumber	
daya	 manusia	 maka	 organisasi	 mampu	 menciptakan	 lingkungan	 kerja	 yang	
mendukung	dalam	menghasilkan	tenaga	kerja	yang	berkualitas	serta	berkompeten	
sebagai	pelaksana	dari	implementasi	program	bagi	tenaga	kerja	di	Indonesia.		

BPJS	 Ketenagakerjaan	 Surabaya	 Karimunjawa	 merupakan	 salah	 satu	 dari	
kantor	 cabang	 utama	 yang	 beroperasi	 di	 Indonesia	 tepatnya	 di	 Surabaya.	 Guna	
melihat	 bagaimana	 kinerja	 karyawan	 pada	 BPJS	 Ketenagakerjaan	 Surabaya	
Karimunjawa	terdapat	penilaian	kinerja	yang	disebut	Key	Performance	Indicator	atau	
KPI.	Penggunaan	matriks	ini	mempermudahkan	dalam	mengukur	kinerja	individual	
pada	setiap	karyawan	yang	nanti	akan	dilakukan	evaluasi	kinerja	secara	menyeluruh	
guna	 peninjauan	 pencapaian	 tujuan	 strategi	 yang	 dimiliki.	 Penggunaan	 Key	
Performance	Indicator	(KPI)	mencakup	penilaian	atas	kemampuan	atas	kompetensi	
diri,	 pencapaian	 target	 realisasi	 dan	 juga	 aspek	 lingkungan	 kerja	 antar	 sesama	
karyawan	 maupun	 atasan.	 Pada	 gambar	 berikut	 menggambarkan	 data	 dari	 hasil	
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sampling	penilaian	kinerja	karyawan	menggunakan	Key	Performance	Indicator	(KPI)	
pada	5	karyawan	tetap	BPJS	Ketenagakerjaan	Surabaya	Karimunjawa	untuk	periode	
2019	–	2021		

Gambar	1.	Evaluasi	KPI	pada	Karyawan	Tetap	BPJS	Ketenagakerjaan	Surabaya	
Karimunjawa	

Sumber:	BPJS	Ketenagakerjaan	Cabang	Surabaya	Karimunjawa	

Melalui	data	tersebut	menunjukkan	bahwa	setiap	individu	karyawan	memiliki	
cara	kerja	yang	mampu	menghasilkan	hasil	kinerja	yang	berbeda	–	beda.	Hal	ini	dapat	
disebabkan	 oleh	 setiap	 karyawan	 memiliki	 caranya	 sendiri	 dalam	 menyelesaian	
pekerjaan	 atas	 kemampuannya.	 Selain	 itu	 pula,	 apabila	 meninjau	 dari	 peringkat	
penilaian	 kinerja	 Key	 Performance	 Indicator	 (KPI)	 pada	 kantor	 cabang	 Surabaya	
Karimunjawa	 jika	 dibandingkan	 dengan	 kantor	 cabang	 kelas	 utama	 yang	 lainnya,	
tidak	menunjukkan	adanya	peningkatan	kinerja	yang	signifikan	(dapat	dilihat	pada	
Gambar	2).	

Gambar	2.	Peringkat	KPI	Unit	Kerja	BPJS	Ketenagakerjaan	Kantor	Cabang	Utama	
Sumber:	BPJS	Ketenagakerjaan	Cabang	Surabaya	Karimunjawa	

Dari	penilaian	tersebut	menunjukkan	bahwa	adanya	indikasi	permasalahan	
yang	 mampu	 mempengaruhi	 kinerja	 karyawan	 tetap	 BPJS	 Ketenagakerjaan.	
Dorongan	dari	motivasi	kerja	pada	diri	setiap	karyawan	dalam	memenuhi	tanggung	
jawabnya	 sebagai	 pekerja	 akan	 memberikan	 dampak	 terhadap	 hasil	 kinerja	 yang	
dihasilkan.	Hal	ini	selaras	dengan	komitmen	yang	dijalankan	oleh	para	pekerja	untuk	
organisasi.	 Bagaimana	 cara	 memotivasi	 dan	 menghidupkan	 suasana	 kerja	 yang	
produktif	 sehingga	 peran	 organisasi	 mampu	 membentuk	 karyawan	 yang	
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bersemangat	dan	inovatif	dalam	melakukan	tugas	dan	tanggung	jawabnya.	Ditambah	
lagi	dengan	adanya	pengaruh	dari	lingkungan	kerja	baik	secara	fisik	seperti	tata	letak	
meja,	pencahayaan,	suhu	dan	lain	sebagainya	serta	non	fisik	yang	seperti	komunikasi	
antara	karyawan	dengan	pimpinan	ataupun	dengan	karyawan	yang	lain	juga	dapat	
menjadi	motivasi	yang	diperoleh	pada	setiap	karyawan	tetap	BPJS	Ketenagakerjaan.		
	
TINJAUAN	LITERATUR	

Manajemen	Sumber	Daya	Manusia	
Konsep	pada	manejemen	yang	menginterpretasikan	suatu	hal	sebagai	upaya	

dalam	menyusun	proses	pemanfaataan	pada	aspek	sumber	daya	manusia	serta	yang	
lainnya	yang	dikelola	secara	efektif	dan	efisien	demi	mewujudkan	tujuan	yang	dicapai	
merupakan	pengertian	dari	Manajemen	Sumber	Daya	Manusia	(Syarief,	et	al.,	2022).	
Dengan	adanya	manajemen	sumber	daya	manusia	dalam	organisasi	mampu	menjadi	
indikator	yang	menunjukkan	apakah	kinerja	karyawan	dalam	organisasinya	mampu	
mencapai	 tujuan	 secara	 optimal.	 Oleh	 karena	 itu,	 hal	 ini	 menggambarkan	 bahwa	
komponen	 yang	 terbentuk	 dari	 lingkungan	 eksternal	 dan	 juga	 internal	 karyawan	
mampu	mempengaruhi	bentuk	hasil	kerja	sebagai	kinerja	yang	dihasilkan	oleh	tenaga	
kerja	tersebut.	 	Dengan	demikian	perlunya	manajemen	sumber	daya	manusia	yang	
dikelola	dengan	baik	sebagai	upaya	pengembangan	dan	pengolahan	dari	sumber	daya	
manusia	pada	organisasi.	

Motivasi	Kerja	
Motivasi	kerja	diketahui	memiliki	pengertian	sebagai	seperangkat	kekuatan	

positif	 yang	 bersumber	 dari	 dalam	 ataupun	 luar	 diri	 seorang	 yang	 mampu	
mendorong	adanya	tindakan	nyata	menyesuaikan	dengan	format,	arahan,	intensistas	
dan	 jangka	 waktu	 tertentu	 (Suwanto,	 2020).	 Dengan	 kata	 lain	 motivasi	 yang	
mengakibatkan,	mempengaruhi	serta	mendukung	perilaku	manusia	dalam	bertindak	
sehingga	mampu	menghasilkan	hasil	yang	optimal.	(Hasibuan,	2017).	

Lingkungan	Kerja	
Selain	 motivasi	 kerja,	 terdapat	 lingkungan	 kerja	 yang	 memiliki	 peranan	

penting	 sebagai	 faktor	 eksternal	 yang	mampu	menjadi	 impact	 besar	 pada	 kinerja	
karyawan	tersebut.	Secara	definisi,	 lingkungan	kerja	diyakni	sebagai	seluruh	aspek	
yang	melingkupi	proses	kerja	dari	karyawan	tersebut	baik	secara	fisik	ataupun	non	
fisik	 yang	 mampu	 mempengaruhi	 cara	 kerja	 karyawan	 dalam	 melakukan	 suatu	
pekerjaan.	 Dimana	 melalui	 lingkungan	 kerja	 yang	 kondusif	 akan	 mempengaruhi	
peningkatan	 produktivitas	 kinerja	 yang	 positif	 pada	 setiap	 individu	 karyawan.	
(Nabawi,	2019).		

Kinerja	Karyawan		
Kinerja	 ialah	 	 evaluasi	 pekerjaan	 yang	 telah	 dilaksanakan	 oleh	 karyawan	

melalui	 serangkaian	 upaya	 atas	 kemampuan,	 minat	 dan	 kesempatan	 untuk	
menyelesaikan	pekerjaan	 sebagai	 tanggung	 jawabnya.	 (Abdurrahman,	Purnomo,	&	
Jati,	 2019).	 Dapat	 dikatakan	 melalui	 kinerja,	 perusahaan	 mampu	 mengukur	
kemampuan	 serta	 komitmen	 karyawan	 dalam	 menyelesaikan	 pekerjaan	 yang	
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nantinya	 akan	 diperoleh	 hasil	 yang	 menunjukkan	 bahwa	 kinerja	 tersebut	 dinilai	
sebagai	prestasi	kerja	atau	justru	punishement.		
	
METODE	PENELITIAN	

Pendekatan	 kuantitatif	 dengan	 penelitian	 asosiatif	 digunakan	 untuk	
mengetahui	 hubungan	 dari	 masing–masing	 variabel	 independent,	 apakah	
memberikan	pengaruh	pada	variabel	dependen	dalam	proses	pengimplementasian	di	
lingkungan	yang	nyata.	Perlu	diketahui	proses	pengambilan	data	dalam	penelitian	ini	
dinyatakan	 dalam	 bentuk	 angka	 sehingga	 mampu	 menghasilkan	 informasi	 yang	
terstruktur.	 Dimana	 proses	 pengukuran	 dilakukan	 dengan	menghubungkan	 suatu	
pengamatan	empiris	dengan	ekspresi	matematis.	Penentuan	sampel	pada	penelitian	
ini	 menggunakan	 seluruh	 karyawan	 tetap	 BPJS	 Ketenagakerjaan	 Surabaya	
Karimunjawa	 sebanyak	 34	 karyawan	 tetap.	 Yang	 kemudian	 dilakukan	 dengan	
pengujian	 data	 yang	 menggunakan	 berbagai	 proses	 analisis	 data	 yang	 akan	
dijabarkan	pada	bagian	pembahasan.	Selain	itu,	adapun	kerangka	berfikir	dan	juga	
hipotesis	yang	drumusakan	dalam	penelitian	ini	diantaranya,		

Gambar	3.	Kerangka	Berfikir	
Sumber:	Data	Primer	2023	

H1	 :	 Adanya	 pengaruh	 secara	 simultan	 pada	 variabel	 Motivasi	 Kerja	 dan	
Lingkungan	 Kerja	 terhadap	 Kinerja	 Karyawan	 Tetap	 BPJS	 Surabaya	
Karimunjawa.	

H2	 :	 Adanya	 pengaruh	 secara	 parsial	 pada	 variabel	Motivasi	 terhadap	 Kinerja	
Karyawan	Tetap	BPJS	Ketenagakerjaan	Surabaya	Karimunjawa.	

H3	 :	Adanya	pengaruh	secara	parsial	pada	variabel	Lingkungan	Kerja	terhadap	
Kinerja	Karyawan	Tetap	BPJS	Ketenagakerjaan	Surabaya	Karimunjawa.	

	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Hasil	

Uji	Validitas	
Mengukur	 validitas	 dari	 kuesioner	 yang	 digunakan	 dalam	 mengukur	

pernyataan	yang	digunakan	melalui	analisis	pada	setiap	pernyataan	dengan	korelasi	
item	 –	 total	 terkoreksi,	 dimana	 dalam	 penelitian	 dinyatakan	 valid	 jika	memenuhi	
dasar	bahwa	r	hitung	>	r	tabel	.	Pada	penelitian	ini	jumlah	karyawan	yang	digunakan	
sebagai	responden	sebanyak	34	karyawan	maka	ditemukan	r	tabel	sebesar	0,3388.	
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1. Motivasi	Kerja		
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

Dari	 pengujian	 tersebut	 diperoleh	 hasil	 bahwa	 uji	 validitas	 disetiap	
pernyataan	 kuesioner	 variabel	 motivasi	 kerja	 memiliki	 r	 hitung	 yang	 lebih	 besar	
daripada	 r	 tabel	 yaitu	 0,3388.	 Hal	 ini	 menunjukkan	 seluruh	 pernyataan	 pada	
kuesioner	motivasi	kerja	dinyatakan	valid.	

2. Lingkungan	Kerja		

Berdasarkan	 pengujian	 diatas,	 diperoleh	 seluruh	 uji	 validitas	 pada	 setiap	
pernyataan	kuesioner	variabel	 lingkungan	kerja	memiliki	r	hitung	yang	lebih	besar	
daripada	r	tabel	yaitu	0,3388.	Hal	 ini	menunjukan	pada	pernyataan	pada	kuisioner	
lingkungan	kerja	dinyatakan	valid.	
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3. Kinerja	Karyawan	

		

Berdasarkan	 pengujian	 diatas,	 diperoleh	 hasil	 yang	 menyatakan	 bahwa	
seluruh	 uji	 validitas	 pada	 setiap	 pernyataan	 kuesioner	 variabel	 kinerja	 karyawan	
memiliki	r	hitung	yang	lebih	besar	daripada	r	tabel	yaitu	0,3388.	Hal	ini	menunjukan	
pada	seluruh	pernyataan	pada	kuesioner	kinerja	karyawan	dinyatakan	valid.	

Uji	Reliabilitas	
Pengujian	 reliabilitas	 ditujukan	 guna	 meninjau	 pengujian	 yang	 mengukur	

hasil	yang	mampu	menginterpretasikan	pada	penggunaan	objek	sama	dari	penelitian	
yang	 dilakukan	 untuk	 menghasilkan	 data	 yang	 sama	 pula.	 Dasar	 yang	 digunakan	
dalam	uji	reliabitas	apabila	nilai	koefisien	α	>	0,60.		

Tabel	2.	Hasil	Pengujian	Reliabilitas	
	
	
	

	
	

Sumber:	Data	Primer	2023	

Dari	pengujian	yang	diperoleh,	dinyatakan	bahwa	semua	variabel	 indikator	
mampu	 menghasilkan	 data	 yang	 reliabel.	 Dimana	 pada	 hasil	 pengujian	 data	
menunjukkan	 nilai	 Cronbach	 Alpha	 pada	 uji	 reliabilitas	 memiliki	 hasil	 yang	 lebih	
besar	dibandingkan	nilai	koefiesien	yang	dijadikan	sebagai	dasar	dalam	penelitian	ini.	
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Uji	Asumsi	Klasik	

Uji	Normalitas	

	

Pengujian	 ini	menghasilkan	 nilai	 Asymp.	 Sig.	 (2-tailed)	 yang	menunjukkan	
0,200	atau	yang	diartikan	lebih	besar	dari	pada	kriteria	dasar	pengujian	nilai	α	>	0,05.	
Melalui	 hasil	 tersebut	 teridentifikasi	 nilai	 residual	 pada	 data	 berdistribusi	 secara	
normal.	Tidak	hanya	itu	pada	grafik	P	–	plot	mengambarkan	bahwa	data	berdistribusi	
normal	 pada	 diagonal	 serta	 diikuti	 garis	 diagonal	 yang	 ditunjukan	 pada	 grafik	
histogram	yang	menunjukkan	bahwa	data		berdistribusi	secara	normal.	Tidak	hanya	
itu,	pada	model	regresi	juga	menunjukkan	bahwa	adanya	spesifikasi	yang	terindikasi	
memenuhi	asumsi	klasik.		
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Uji	Multikolinearitas	

	

Hasil	pengujian	diatas	menunjukkan	bahwa	hasil	yang	diperoleh	lebih	besar	
daripada	kriteria	dasar	nilai	tolerance	≥	0,10.	Dimana	pada	variabel	Motivasi	kerja	
menunjukkan	 hasil	 0,508	 sedangkan	 Lingkungan	 Kerja	 (X2)	 sebesar	 0,508.	 Tidak	
hanya	 itu	 apabila	 ditinjau	 melalui	 nilai	 Variance	 Inflation	 Factor	 (VIF)	 hasil	 yang	
diperoleh	 pun	 menyatakan	 bahwa	 variabel	 Motivasi	 Kerja	 (X1)	 =	 1,968	 dan	
Lingkungan	Kerja	(X2)	=	1,968	dimana	hasil	lebih	kecil	dari	kriteria	dasar	nilai	VIF	≤	
10.	 Sehingga	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	melalui	 pengujian	 ini	 model	 regresi	 pada	
penelitian	 tidak	 memiliki	 kolerasi	 atau	 multikolinearitas	 dengan	 variabel	
independent.	

Uji	Autokolerasi	

	

Ditinjau	 dari	 pengujian	 diatas,	 maka	 guna	 mengetahui	 pengambilan	
keputusan	dari	terjadi	atau	tidaknya	autokorelasi	didasarkan	pada	penjabaran:	

Durbin	Watson	Upper	<	Durbin	Watson	<	4	–	Durbin	Watson	Upper		
Apabila	diperoleh	hasil	yang	menyatakan	H	null	diterima,	maka	tidak	terjadi	

autokorelasi	
Diketahui:	
n		 =	34	 ;	DW		 =	2,179	;	DL	 	=	1,3325	 ;	DU	=	1,5805	
Maka	diperoleh	hasil	:	DU	<	DW	<	4	–	DU		

	 =	1,5805	<	2,179	<	4	–	1,5805	→	1,5805	<	2,179	<	2,4195	
Dari	 hasil	 pengujian	 diperoleh	 hasil	 yang	menunjukkan	 bawa	 tidak	 terjadi	

autokolerasi	pada	pengujian	data	pada	penelitian	ini.	
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Uji	Heterokesdastisitas	

Gamber	5.	Grafik	Pengujian	Uji	Heterokedastisitas	dengan	Scatterplot		
	
	
	
	
	
	
	
	

	
Sumber	:	Data	Primer,	(Diolah	2023)	

	
	
	
	

Jika	meninjau	dari	grafik	diatas	diinterprestasikan	bahwa	tidak	ada	satu	pola	
yang	 jelas	 atau	 membentuk	 pola	 tertentu.	 Titik-titiknya	 menyebar	 merata	 pada	
bagian	bawah	dan	atas	pada	sekitar	angka	0	yang	menandakan	bahwa	tidak	terjadi	
heteroskedastisitas	pada	pengujian	penelitian.	

Analisis	Regresi	Linear	Berganda	

	

Melalui	peninjauan	diatas	maka	di	peroleh	nilai	Koefisien	yang	ditampilkan	
pada	kolom	B,	dengan	demikian	mampu	ditinjau	melalui	perhitungan	sebagai	
berikut:	

Diketahui:	
α	 =	3,124	;		 𝛽!𝑋!	=	0,466	 					;	𝛽"𝑋"=	0,242	
Maka	diperoleh	perhitungan:	
𝑌 = 𝑎 + 𝛽!𝑋! + 𝛽"𝑋"	
𝑌 = 	3,124	 + 	0,466	 + 	0,242	

Berdasarkan	pengujian	diatas	dari	persamaan	regresi	tersebut,	maka	
diperoleh	pembahasan	yang	dijabarkan	sebagai	berikut	:	
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a. Pengujian	 menghasilkan	 nilai	 α	 sebesar	 3,124	 yang	 merupakan	 koefisien	
konstanta	atau	suatu	keadaan	dimana	pada	Kinerja	Karyawan	menunjukkan	
tidak	 adanya	 pengaruh	 atas	 variabel	 independent.	 Oleh	 karena	 itu	 apabila	
pengukuran	Kinerja	Karyawan	memiliki	nilai	0	maka	variabelnya	dinyatakan	
sebesar	3,124.	Hal	 ini	menandakan	bahwa	Kinerja	Karyawan	 tetap	bersifat	
statis	meskipun	tanpa	adanya	variabel	independen.	

b. Meninjau	 dari	 nilai	 α	 pada	 variabel	 independent	 Motivasi	 Kerja	 yang	
menghasilkan	pengujian	sebesar	0,466.	Dimana	menginterpretasikan	bahwa	
terdapat	pengaruh	positif	yang	berikan	kepada	Kinerja	Karyawan	Tetap	BPJS	
Ketenagakerjaan.	Hal	ini	menandakan	bahwa	akan	selalu	terjadi	peningkatan	
pada	satuan	variabel	yang	mampu	mempengaruhi	Kinerja	Karyawan	sebesar	
0,466	dengan	catatan	tidak	ada	kompenen	variabel	lainnya	yang	diteliti.	

c. Sama	halnya	dengan	nilai	α	pada	variabel	independent	Lingkungan	Kerja	yang	
menunjukkan	 hasil	 pengujian	 sebesar	 0,242.	 Dimana	 menginterpretasikan	
bahwa	 terdapat	 pengaruh	 positif	 yang	 berikan	 kepada	 Kinerja	 Karyawan	
Tetap	BPJS	Ketenagakerjaan	dengan	setiap	kenaikan	satuan	variabel	sebesar	
0,242	 dengan	 catatan	 yang	 sama	 dengan	 pembahasan	 pada	 hasil	 Motivasi	
Kerja	

Uji	Hipotesis	

Uji	F	(Simultan)	
Tabel	4.	Hasil	Pengujian	Uji	F	

Sumber:	Data	Primer,	(Diolah	2023)	

Hasil	 pengujian	 menunjukan	 bahwa	 Fhitung	 lebih	 besar	 daripada	 Ftabel	
dengan	keterangan	yang	menunjukkan	nilai	Fhitumg	sebesar	22,518	>	Ftabel	sebesar	
3,29.	 Tidak	 hanya	 itu	 sesuai	 dengan	 dasar	 kriteria	 yang	 digunakan	 nilai	 Sig	 yang	
dihasilkan	sebesar	0,000	lebih	kecil	dibandingkan	0,05.	Oleh	karena	itu	Hipotesis	1	
(H1)	pada	penelitian	ini	diterima	yang	menandakan	bahwa	adanya	pengaruh	secara	
simultan	 dari	 variabel	 independent	 terhadap	 variabel	 dependen	 pada	 Karyawan	
Tetap	BPJS	Ketenagakerjaan	Surabaya	Karimunjawa.	

	

	

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551452039&&&2019
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1552874658&1&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/alkharaj/1071
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/alkharaj/1071


Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah 
Volume	6	Nomor	4	(2024)			4940-4953			P-ISSN	2656-2871	E-ISSN	2656-4351	

DOI:	10.47467/alkharaj.v6i4.1071	
 

4951 | Volume 6 Nomor 4  2024 
 

Uji	t	(Parsial)	
Tabel	5.	Hasil	Pengujian	Uji	t	

Sumber:	Data	Primer,	(Diolah	2023)	

Melalui	pengujian	ini,	didapati	bahwa	t	tabel	sebesar	2,040.	Oleh	karena	itu	
maka	hasil	yang	diperoleh,	diantaranya,	

a. Adanya	 pengaruh	 secara	 parsial	 pada	 variabel	 Motivasi	 Kerja	 terhadap	
Kinerja	Karyawan	Tetap	BPJS	Ketenagakerjaan	Surabaya	Karimunjawa.	Hal	
ini	 ditunjukkan	 dari	 hasil	 pengujian	 yang	 menghasilkan	 bahwa	 t	 hitung	
sebesar	3,481	>	t	tabel	sebesar	2,040.	Hal	ini	menyatakan	bahwa	Hipotesis	2	
(H2)	diterima.	

b. Tidak	ada	pengaruh	secara	parsial	pada	variabel	Lingkungan	Kerja	terhadap	
Kinerja	Karyawan	Tetap	BPJS	Ketenagakerjaan	Surabaya	Karimunjawa.	Hal	
ini	 ditunjukkan	 dari	 hasil	 pengujian	 yang	 menghasilkan	 bahwa	 t	 hitung	
sebesar	1,650	<	ttabel	sebesar	2,040.	Hal	ini	menyatakan	bahwa	Hipotesis	3	
(H3)	ditolak.	

Koefisien	Determinasi	(R2)	
	Guna	mengetahui	kemampuan	dalam	menerapkan	variasi	variabel	dependen	

maka	menggunakan	pengujian	Koefisien	Determinasi	(R2)	

Tabel	6.	Hasil	Pengujian	Koefisien	Determinasi	(R2)	

Sumber:	Data	Primer,	(Diolah	2023)	

Melalui	 tabel	 tersebut,	 diperoleh	 R	 Square	 (R2)	 =	 0,592	 atau	 59%	 yang	
menyatakan	bahwa	secara	bersama	–	sama	mampu	memberikan	pengaruh	terhadap	
variabel	 dependen	 yang	 ditunjukkan	 pada	 hasil	 pengujian	 tersebut.	 Sedangkan	
sisanya	sebesar	41%	atau	0,418	yang	memungkinkan	adanya	pengaruh	dari	variabel	
lainnya	selain	yang	terdapat	dalam	penelitain	ini.	
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Pembahasan		
Berdasarkan	analisis	data	yang	dilakukan	pada	penelitian	 ini	menunjukkan	

hasil	 yang	 menginterpretasikan	 bahwa	 H1	 dan	 H2	 diterima	 sedangkan	 untuk	 H3	
ditolak.	Menindaklanjuti	terkait	poin	tersebut	sesuai	denga	hasil	pengujian	pada	H1	

diperoleh	dari	nilai	F	hitung	=	22,518	lebih	besar	daripada	F	tabel	=	3,29	serta	nilai	
signifikan	lebih	kecil	daripada	dasar	kriteria	pengujian.	Oleh	karena	itu	H1	diterima	
yang	menandakan	bahwa	variabel	Motivasi	Kerja	dan	Lingkungan	Kerja	berpengaruh	
secara	 simultan	 dan	 signifikan	 terhadap	 variabel	 Kinerja	 Karyawan	 Tetap	 BPJS	
Ketenagakerjaan	Surabaya	Karimunjawa.	

Sedangkan	pada	pengujian	variabel	Motivasi	Kerja	pada	H2	diperoleh	dengan	
hasil	yang	menyatakan	bahwa	adanya	pengaruh	positif	dan	signifikan	secara	parsial	
terhadap	 Kinerja	 Karyawan	 Tetap	 BPJS	 Ketenagakerjaan	 Surabaya	 Karimunjawa.	
Terbukti	dari	 t	hitung	=	3,481	 lebih	besar	daripada	 t	 tabel	=	2,040	dengan	 tingkat	
signifikansi	0.002.	Selaras	dengan	itu	maka	nilai	signifikasi	(α)	lebih	kecil	dari	0,05	
(0.002	<	0,005)	serta	memiliki	nilai	regresi	positif	dengan	nilai	sebesar	0,446	dapat	
diartikan	bahwa	H2	diterima.	

Berbanding	terbalik	dengan	hasil	pada	pengujian	variabel	Lingkungan	Kerja	
yang	 diteliti	 pada	 H3	 dimana	 terdapat	 adanya	 pengaruh	 positif	 namun	 tidak	
berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 Kinerja	 Karyawan	 Tetap	 BPJS	 Ketenagakerjaan	
Surabaya	Karimunjawa.	Berdasarkan	hasil	pengujian	menghasilkan	t	hitung	=	1,650	
lebih	 kecil	 daripada	 t	 tabel	 =	 2,040	 dengan	 tingkat	 signifikansi	 0.109	 yang	
menandakan	 lebih	 besar	 dari	 0,05	 (0.109	 >	 0,005)	 serta	 nilai	 regresi	 yang	 positif	
sebesar	0,242.	Melalui	hasil	pengujian	data	dapat	diartikan	bahwa	H3	ditolak.	
	
KESIMPULAN	DAN	SARAN		

Selaras	 dengan	 tujuan	 penelitian	 ini	 dalam	 mengidentifikasi	 adanya	
hubungan	 pengaruh	 yang	 diberikan	 dari	 variabel	 independent	 terhadap	 variabel	
dependen.	Melalui	pengujian	ini	menyatakan	bahwa	adanya	pengaruh	yang	signifikan	
secara	simultan	dari	variabel	Motivasi	Kerja	dan	Lingkungan	Kerja	terhadap	Kinerja	
Karyawan	 Tetap	 BPJS	 Ketenagakerjaan	 Surabaya	 Karimunjawa.	 Namun	 pada	
pengujian	 parsial	 pengaruh	 signifikan	 hanya	 ditunjukkan	 pada	 variabel	 Motivasi	
Kerja,	tidak	dengan	Lingkungan	Kerja	yang	mempengaruhi	Kinerja	Karyawan	Tetap	
BPJS	Ketenagakerjaan	Karimunjawa.	Hal	ini	dinilai	karena	penataan	meja	kerja	dan	
ruang	kerja	yang	dimiliki	setiap	karyawan	dinilai	tidak	memiliki	ruang	yang	cukup	
sehingga	 setiap	 karyawan	 tidak	memiliki	 privasi	 saat	 melaksanakan	 pekerjaan	 di	
tempat	 kerja.	 Sehubungan	dengan	 itu	 kenyamanan	 yang	dirasakan	 oleh	 karyawan	
akan	mempengaruhi	hasil	kinerjanya	sehingga	perlunya	memperhatikan	 tata	 letak	
meja	 kerja.	 Hubungan	 kerja	 yang	 baik	melalui	 komunikasi	 kerja	 antara	 karyawan	
maupun	pimpinan	mampu	menjadi	dampak	yang	baik	dari	 faktor	lingkungan	kerja	
non	 fisik	 yang	 dioptimal	 di	 BPJS	Ketenagakerjaan	 Surabaya	Karimunjawa.	Dengan	
demikian	 perlu	 diimbangi	 dengan	 kegiatan	 evaluasi	 sebagai	 controlling	 kinerja	
karyawan	dalam	melaksanakan	pekerjaan.	Dengan	demikian	mampu	meminimalisir	
adanya	ketidaksesuaian	yang	mampu	menghambat	pelaksanaan	tujuan	organisasi	di	
masa	 yang	 akan	 datang.	 Menginggat	 setiap	 pekerja	 memiliki	 kemampuan	 serta	
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pengetahuan	 yang	 berbeda-beda	 dalam	 mengimplementasikan	 pekerjaannya	 di	
lapangan.	Selain	itu	dengan	memperhatikan	setiap	aspek	pada	lingkungan	kerja	baik	
secara	fisik	maupun	non	fisik	dalam	pelaksanan	pencapaian	tujuan	organisasi	yang	
mendukung	kinerja	karyawan.	
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